
 
 

9  

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PENELITIAN 

 

A. Kajian Teori  

Kajian teori ialah analisis yang memuat teori atau pendapat 

berlandaskan penelitian dan kreasi penulis yang disusun secara jelas dan 

singkat serta diuraikan sesuai dengan judul penelitian untuk menanggapi 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian.  

1. Kedudukan Bahan Ajar Novel dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berdasarkan Kurikulum 2013 

Kompetensi merupakan gabungan dari aspek spritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum merupakan landasan bagi 

instansi pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Arifin 

(2017, hlm. 1) “Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan”. Kurikulum 

merupakan kebijakan yang telah disusun bagi siswa, guru, kepala sekolah, 

dan lembaga sebagai tolok ukur dalam capain pembelajaran. Kurikulum 

pendidikan selalu ada perubahan karena hal ini untuk menyesuaikan 

perkembangan teknologi, seperti perubahan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang diubah menjadi Kurikulum 2013. Dalam 

Kurikulum 2013 terdapat rumusan kompetensi inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang menjadi standar kompetensi lulusan yang harus dicapai 

oleh peserta didik dalam pembelajaran.  

Mulyasa (2017, hlm. 26) mengatakan, “Kurikulum 2013 terdapat 

penataan standar nasional pendidikan antara lain, standar kompetensi 

lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik, standar sarana dan 

prasana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian. 

Isi kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan dan isi”. Terdapat 

sejumlah aspek yang akan dicapai dalam susunan kurikulum 2013 yakni 

adanya standar kompetensi lulusan yang harus dicapai oleh peserta didik 

dalam pembelajaran dengan berpacu pada kompetensi dasar pembelajaran.  
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Dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 merupakan landasan atau 

pedoman bagi lembaga pendidikan di Indonesia yang memuat aspek 

kompetensi inti, kompetensi dasar, standar kompetensi lulusan yang harus 

diterapkan kepada peserta didik. 

a. Kompetensi Inti  

Kompetensi inti salah satu bagian dari standar kompetensi lulusan 

yang harus dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajar. Priyatni 

(2014, hlm. 8-9) mengemukakakan bahwa “Kompetensi Inti (KI) adalah 

operasional atau jabaran lebih lanjut dari SKL dalam bentuk kualitas yang 

harus dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada 

satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu yang 

dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik 

untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran". Kompetensi inti 

harus mengembangkan kualitas yang seimbang antara pengetahuan dan 

keterampilan.  

Menurut Mulyasa (2017, hlm. 174) mengatakan, Kompetensi inti yaitu 

operasionalisasi Standar Komputer Lulusan dalam bentuk kualitas yang 

harus dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan 

pada satuan pendidikan tertentu, yang menggambarkan kompetensi utama 

dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan 

mata pelajaran”. Pada kompetensi inti pendidik harus mengembangkan 

segala aspek untuk mencapai standar kompetensi lulusan.  

Dapat disimpulkan bahwa komptensi inti memiliki beberapa aspek 

yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus ditingkatkan kepada 

peserta didik untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

b. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan bagian terpenting dalam menyampaikan 

sebuah pembelajaran, karena dari kompetensi dasar pendidik dapat 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang tersusun untuk 

mencapai hasil pembelajaran. Majid (2014, hlm. 57) mengatakan, 
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“Kompetensi dasar berisi tentang konten-konten atau kompetensi yang 

terdiri dari sikap, pengetahuan dan keterampilan yang bersumber pada 

kompetensi inti yang harus dikuasaipeserta didik. Kompetensi akan 

memastikan hasil pembelajaran tidak berhenti sampai pengetahuan saja, 

melainkan harus berlanjut kepada keterampilan bermuara kepada sikap". 

Dalam kompetensi dasar memuat rencana pelakasanaan pembelajaran 

secara tersusun dari aspek pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan 

belajar.  

Menurut Priyatni (2014, hlm. 19-20) mengemukakan bahwa 

“Kompetensi dasar adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 

kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar adalah 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dalam suatu mata pelajaran 

di kelas tertentu. Kompetensi dasar setiap mata pelajaran di kelas tertentu 

ini merupakan jabaran lebih lanjut dari kompetensi inti, yang memuat tiga 

ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan”.  Kompetensi dasar 

lebih difokuskan pada mata pelajaran tertentu. Setiap mata pelajaran 

memiliki kompetensi dasar yang memuat aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang akan dicapai dalam pembelajaran.  

Berdasarkan pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi dasar adalah konten yang mencakup rancangan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang harus dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajar serta 

pembelajaran akan lebih terarah.  

Maka dari itu, kompetensi dasar disusun untuk meraih kompetensi inti 

yang ditingkatkan dengan mengamati karakteristik peserta didik. 

Kompetensi dasar yang dipilih oleh peneliti yaitu kelas XI Kompetensi 

dasar 3.11 menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca.   

c. Alokasi Waktu  

Kegiatan belajar mengajar perlu memperhatikan waktu yang akan 

digunakan salama proses pembelajaran berlangsung. Proses waktu yang 

ditetapkan berdasarkan kurikulum 2013 harus sesuai dengan tingkat 



12 
 

 

kebutuhan dan kepasitas peserta didik. Kesesuaian waktu ini dapat disebut 

sebagai alokasi waktu.  

Alokasi waktu bagian dari kegiatan pembelajaran dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran harus setara dengan kemampuan 

peserta didik. Menurut Susilo dalam Annisa (2011, hlm. 15) 

mengungkapkan “Alokasi waktu merupakan lamanya kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas atau laboratorium yang 

dibatasi oleh kedalaman materi pembelajaran dan jenis tagihan. 

Pengukuran efesiensi dalam kondisi alokasi waktu ketat biasanya 

dilakukan dengan membandingkan beberapa pelaksanaan beberapa 

program yang berbeda dalam jumlah waktu yang sama”. Kegiatan belajar 

yang mencapai tujuan terbanyak dalam waktu yang telah ditetapkan dapat 

digolongkan sebagai kegiatan belajar yang efesien dan efektif.  

Alokasi waktu dalam kegiatan belajar mengajar mencakup kegiatan-

kegiatan yang sedang terlaksana di dalam kelas.  Menurut Majid (2014, 

hlm. 58) menyatakan bahwa alokasi waktu sebagai berikut.  

Alokasi waktu ialah anggapan berapa lama peserta didik dapat 

mempelajari materi yang telah ditetapkan, tidak diukur lamanya 

peserta didik dalam mengerjakan tugas lapangan atau dalam 

lingkungan hidup sehari-hari. Alokasi waktu harus diamati pada 

tingkat perluasan silabus dan perencanaan pembelajaran. Hal ini untuk 

memprediksi jumlah kegiatan belajar yang dibutuhkan.  

Maka dari ini, alokasi waktu dapat dimulai dengan kegiatan awal 

dengan durasi waktu 10-15 menit, kemudian dilanjutkan kegiatan inti 

dengan durasi waktu 70 menit, dan kegiatan akhir dengan durasi 10 menit. 

Durasi waktu dicocokkan dengan mata pelajaran dan jenjang tingkat 

sekolah.  

Alokasi waktu merupakan tolok ukur dalam kegiatan pembelajaran 

berapa lama kompetensi dasar yang telah dicapai. Mulyasa (2019, hlm. 12-

13) mengungkapkan “Alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar dapat 

dilakukan dengan memperhatikan jumlah minggu efektif dan alokasi 

waktu mata pelajaran perminggu dengan memperhatikan jumlah 

kompetensi dasar, keleluasaan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat 

kepentingannya”. Dapat disimpulkan, bahwa alokasi waktu dimanfaatkan 
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untuk memperkirakan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

yang telah dijelaskan. Pendidik lebih mudah memprediksi kapasitas 

peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran dengan 

memperhatikan alokasi waktu agar mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa alokasi 

waktu merupakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dengan 

memperhitungkan jumlah kompetensi dasar dalam pembelajaran. Alokasi 

waktu mengamati minggu efektif pembelajaran, tujuan dan capaian 

pembelajaran per minggu, dan jumlah kompetensi per semester yang 

dicapai. Alokasi waktu ini memiliki alokasi waktu yang berbeda-beda 

pada setiap mata pelajaran dan harus disesuaikan dengan tingkat kapasitas 

dan kebutuhan peserta didik yang telah ditentukan oleh kurikulum.  

2. Analisis  

Menganalisis merupakan kajian secara detail mengenai sesuatu untuk 

mendapatkan sebuah kebenaran yang berkaitan dengan pengujian. 

Menurut Sugiono (2015, hlm. 335) mengungkapkan bahwa “Analisis 

adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian, hubungan antar bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

merupakan kegiatan untuk mengkaji sesuatu agar mendapatkan sebuah 

kebenaran dengan pengujian secara sistematis.  

Analisis adalah pemecahan masalah dalam pengkajian suatu objek agar 

menghasilkan penjelasan yang tepat. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Daring Edisi (2016) menjelaskan bahwa “Analisis 

merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. Dapat 

disimpulkan dari pendapat di atas bahwa analisis ialah suatu kegiatan 

pengkajian suatu objek untuk menghasilkan penjelasan dan pemahaman 

yang tepat. Sejalan dengan itu, menurut Wiradi dalam Makinuddin (2006, 

hlm. 40) mengungkapkan bahwa “Analisis adalah suatu aktifitas yang 
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memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah 

sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu, kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya”. Dengan 

demikian, analisis dapat dikatakan sebagai suatu aktifitas telaah untuk 

memaparkan, menyeleksi, dan mengklasifikasi sesuatu yang akan 

digolongkan sesuai dengan kriteria tertentu.  

Tujuan dari analisis untuk mengetahui sejumlah data yang didapat dari 

populasi tertentu agar dapat menarik sebuah kesimpulan yang relevan. 

Fungsi dari analisis ialah menggabungkan sejumlah data yang didapat dari 

suatu lingkungan tertentu, menentukan sasaran secara spesifik, memilih 

langkah alternatif untuk mengatasi sebuah masalah dan menetapkan 

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik dan tepat sesuai dengan kebutuhan. Menurut Satori dan Komariyah 

(2014, hlm. 200) mengatakan bahwa “Analisis adalah penguraian suatu 

pokok permasalahan menjadi beberapa bagian sehingga uraian tersebut 

terlihat jelas maknanya dan masalahnya dapat dipahami”. Maksudnya, 

masalah-masalah yang dipaparkan saat menganalisis dapat menemukan 

penjelasan dan pemahaman yang tepat.  

Menganalisis karya sastra berarti menelaah secara terperinci karya 

sastra untuk mendapatkan tafsiran makna dari apa yang dianalisis. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ramadhanti (2018, hlm. 2) “Analisis merupakan 

kegiatan mendeskripsikan karya fiksi yang dipelajari dan menafsirkan 

objek yang diapresiasi, masih di halaman yang sama dijelaskan 

bahwasanya ada tiga cara yang dilakukan untuk memahami karya sastra, 

yaitu dengan interpretasi/penafsiran, analisis/penguraian, dan 

evaluasi/penilaian”. Maksud dari kutipan tersebut bahwa analisis karya 

sastra dapat dilakukan oleh semua golongan dengan memiliki maksud 

untuk mengkaji sesuatu secara detail.  

Maka beberapa hal yang di atas bisa disimpulkan bahwa analisis 

merupakan kegiatan untuk mengkaji suatu permasalahan agar 

mendapatkan sebuah kesimpulan yang relevan dengan sejumlah data yang 

didapatkan dari suatu lingkungan tertentu, memilih cara tertentu untuk 
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mengatasi sebuah masalah dengan menentukan langkah-langkah yang 

dilakukan agar mendapatkan hasil yang terbaik dan sesuai dengan 

kebutuhan.  

3. Sosiologi Sastra  

Sosiologi sastra adalah kajian sastra yang bersifat reflektif atau dikenal 

sebagai cerminan kehidupan masyarakat. Menggunakan pendekatan 

sosiologi sastra kajian yang akan ditelaah akan menjadi tersusun sesuai 

dengan rancangan yang terdapat di dalam sosiologi sastra. Menurut 

Jabrohim (2003, hlm. 158) mengungkapkan bahwa pendekatan terhadap 

sastra memandang aspek-aspek kemasyarakatan oleh beberapa penulis 

disebut sebagai sosiologi sastra. Dengan demikian, sosiologi sastra tidak 

terlepas hubungannya dengan masyarakat dari berbagai aspek kehidupan.  

Sejalan dengan itu, menurut Faruk (2010, hlm. 1) menjelaskan bahwa 

sosiologi sastra merupakan studi ilmiah dan objektif perihal manusia 

dalam masyarakat, studi mengenai lembaga dan proses-proses sosial. 

Dapat dikatakan bahwa sosiologi sastra menampilkan gambaran kehidupan 

itu sendiri yakni kenyataan sosial. Dalam pengertian ini kehidupan 

berkaitan dengan hubungan antar manusia serta antar peristiwa yang 

terjadi dalam perasaan seseorang. Dengan demikian peristiwa-peristiwa 

yang dialami oleh seseorang sering menjadi bahan karya sastra yakni 

gambaran hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat.  

Adapun menurut Ratna dalam Kurniawan (2012, hlm. 5) mengatakan, 

“Definisi sosiologi sastra yang mempresentasikan hubungan interdisiplin 

ini, yang masuk dalam ranah sastra, mencakup: (1) pemahaman terhadap 

karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya: 

(2) pemahaman terhadap totalitas karya sastra yang disertai dengan aspek-

aspek kemasyarakatan yang terkandung didalamnya: (3) pemahaman 

terhadap karya sastra sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang 

melatarbelakanginya dan (4) hubungan dialektik antara sastra dengan 

masyarakat.” Maka dari itu, sosiologi sastra mengkaji bagaimana 

hubungan karya sastra terhadap masyarakat itu sendiri.  
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Dalam sebuah karya sastra selalu menampilkan ciri khas seorang 

pengarang dalam mengungkapkan sebuah gagasan, pikiran atau 

perasaannya. Seorang pengarang akan memperlihatkan karya sastranya 

yang tidak jauh dari lingkungan hidupnya, ia melihat kenyataan sosial-

budaya yang ada pada dirinya atau orang disekitarnya. Karya sastra 

tercipta dari imajinasi sang pengarang dengan pengalaman atau 

penglihatannya terhadap lingkungan sekitar. Pradopo (2013, hlm. 107) 

mengungkapkan bahwa “Karya sastra itu lahir dalam konteks sejarah dan 

sosial-budaya suatu bangsa yang ada di dalamnya sastrawan penulisnya 

merupakan salah seorang anggota masyarakat bangsanya”. Dapat 

dikatakan bahwa karya sastra timbul dari lingkungan sosial yang dirasakan 

oleh sang pengarang dengan kehidupan sehari-hari, karya sastra tercipta 

melibatkan budaya yang dialami oleh pengarang secara tidak sengaja 

sehingga menjadi sebuah karya sastra yang memiliki nilai-nilai kehidupan.  

Sastra dapat disebut sebagai seni, karena hasil dari buah pikiran 

manusia dalam kreatifitas masing-masing. Menurut Wallek dan Warren 

(2016, hlm. 3) “Sastra adalah kegiatan kreatif, sebuah karya seni”. Maka 

dari itu, karya sastra selalu menampilkan kreatifitas seorang pengarang ke 

dalam bentuk tulisan yang mengembangkan imajinatif pembaca. Hal 

tersebut sejalan dengan Aminuddin (2015, hlm. 37) mengungkapkan 

bahwa “Sastra merupakan bagian dari seni yang berusaha menampilkan 

nilai-nilai keindahan yang bersifat aktual dan imajinatif sehingga mampu 

memberikan hiburan dan kepuasan rohaniah pembacanya”. Pengarang 

sastra dengan nilai-nilai keindahan dan kreatifitasnya ingin memberikan 

kepuasan terhadap pembaca.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sosiologi sastra merupakan kajian terhadap suatu karya sastra yang 

berhubungan dengan aspek-aspek kehidupan masyarakat. Karya sastra 

yang berhubungan kehidupan sosial masyarakat dapat ditinjau melalui 

pendekatan sosiologi sastra. Sebab karya sastra memiliki hubungan 

dengan lingkungan sosio-budaya yang dialami oleh pengarang, maka 

sastra selalu tumbuh dan berkembang melalui kehidupan masyarakat, dan 



17 
 

 

masyarakat sebagai objek kajian sosiologi sastra yang menguatkan 

hubungan sastra sebagai disiplin ilmu dan sosiologi sebagai disiplin 

ilmunya.  

4. Nilai Religius dalam Sastra  

Religius berasal dari kata latin religare berarti mengikat, religio berarti 

ikatan atau pengikatan, dalam arti bahwa, manusia harus mengingkatkan 

diri pada sang pencipta dengan kata lain religius adalah keterikatan 

manusia terhadap Tuhan. Sastra yang baik akan bernilai religius, apabila 

agama lebih menunjukkan kepada kebaktian terhadap Tuhan. Religius 

dimengerti sebagai aspek yang bersifat pribadi yang dirasakan oleh 

seseorang di dalam lubuk hati nuraninya. Menurut Mangunwijaya (1982, 

hlm. 11-12) sikap-sikap religius seperti berdiri khidmat, membungkuk, 

dan mencium tanah selaku ekspresi bakti menghadap Tuhan, mengatupkan 

mata selaku konsentrasi dan siap mendengarkan sabda Ilahi dalam hati 

menunjukkan sebuah sikap manusia yang religius. Chicago dalam 

Astosuwito (2010, hlm. 123-124) menjelaskan bahwa kata religius dapat 

dimaknai sebagai perasaan keagamaan. Perasaan keagamaan adalah segala 

perasaan batin yang berhubungan dengan Tuhan seperti perasaan takut, 

perasaan dosa, serta perasaan kekuasaan Tuhan.   

Menurut Hadi (2004, hlm. 1) sastra religius adalah sastra yang mampu 

menyatukan dua dimensi penting kehidupan manusia, yakni dimensi sosial 

dan dimensi transendental yang merupakan cita-cita dari semua sastra 

religius. Dimensi sosial menunjukkan pada kehidupan manusia yang tidak 

bersangkutan dengan agama, sedangkan dimensi transendental 

menunjukkan pada kehidupan yang tertinggi pada Tuhan. Religius tidak 

hanya dimaknai hubungan manusia dengan Tuhan, namun juga hubungan 

manusia dengan sesama ciptaan-Nya. Yang menunjukkan sikap atau 

perilaku manusia bermoral dan berprikemanusiaan. Perilaku manusia yang 

baik dapat dimaknai dengan perilaku yang religius begitupun sebaliknya.  

Menurut Syarbini (2012) nilai religius ialah sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

agama lain, dan hidup rukun dengan agama lain. Nilai religius ialah nilai-



18 
 

 

nilai yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan agama. Nilai religius 

dapat diartikan juga sebagai nilai yang membahas tentang hubungan 

manusia dengan pencipta-Nya. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat 

Waluyo Bagja (2011) mengungkapkan bahwa nilai religius adalah nilai 

ketuhanan yang berisi kepercayaan atau keyakinan manusia kepada Tuhan. 

Nilai religius merupakan nilai-nilai kerohanian yang tinggi yang bersifat 

mutlak dan abadi serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan 

manusia dengan pencipta-Nya. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa religius adalah 

perasaan keagamaan seseorang yang bersifat pribadi yang berkaitan 

dengan Tuhan yang memiliki toleransi terhadap agama lain, hidup rukun 

dengan agama lain. Religius juga dapat dikatakan sebagai bentuk 

keyakinan dan kepercayaan manusia kepada Tuhan.  

Agama merupakan sebuah keyakinan dan kepercayaan manusia kepada 

pencipta-Nya. Agama melambangkan manusia dapat berhubungan dengan 

alam di masa mendatang. Dengan agama manusia diajarkan dan dibimbing 

untuk melaksanakan segala perintah dan menjauhkan segala larangan yang 

telah ditetapkan oleh ajaran agama masing-masing. Tanpa adanya agama, 

manusia tidak dapat menuju ke masa depan dengan tuntutan eksitensinya 

sebagai makhluk ciptaan. Sejalan dengan pendapat Maran (2000, hlm. 69) 

bahwa manusia tanpa memiliki agama akan kehilangan jati dirinya sebagai 

makhluk ciptaan.  

Kata islam berasal dari kata “aslama” yang artinya menunduk, patuh, 

dan berserah diri. Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah Swt 

melalui perantara Nabi Muhammad SAW. Yang berisikan wahyu Allah 

untuk disampaikan kepada manusia. Menurut Suryana (1996, hlm. 29) 

mengungkapkan bahwa “Agama islam berisi aturan-aturan dan perintah-

perintah yang diturunkan oleh Allah yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam”. 

Dengan demikian, agama islam tidak hanya berkaitan manusia dengan 

penciptanya saja, akan tetapi berkaitan dengan lingkungan sekitar.  
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Agama islam mengajarkan segala sesuatu. Menurut Suryana (1996, 

hlm. 31) mengatakan bahwa akidah, syariat, dan akhlak merupakan 

keyakinan yang menjadi dasar dari segala sesuatu perilaku bagi seorang 

muslim. Maka dari itu, seorang muslim dapat melaksanakan segala 

perintah ajaran islam agar memiliki keyakinan dan kepercayaan secara 

utuh.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bertujuan membahas tentang 

akhlak yang berhubungan dengan Allah, akhlak yang berhubungan dengan 

diri sendiri, akhlak yang berhubungan dengan keluarga, akhlak yang 

berhubungan dengan masyarakat, dan akhlak yang berhubungan dengan 

alam dalam novel Seribu Malam Untuk Muhammad karya Fahd Djibran.  

a. Akhlak  

Menurut Hidayatullah (2018, hlm. 311) “Secara etimologis kata akhlak 

berasal dari bahasa arab Al-Khalaaq, ia merupakan bentuk jamak dari kata 

Al-Khuluq yang berarti tingkah laku, budi pekerti, tabiat, kebiasaan, atau 

watak”. Dengan demikan, bahwa akhlak merupakan sebuah tingkah laku 

baik-buruknya manusia. Sejalan dengan pendapat Ali (2012, hlm. 29) 

mengungkapkan bahwa akhlak secara kebahasaan baik atau buruk 

bergantung pada nilai yang digunakan sebagai tolok ukurnya, walaupun 

sosiologis di Indonesia kata akhlak telah mengandung konotasi baik 

sehingga seseorang yang berakhlak kemungkinan berarti orang yang 

berakhlak baik.  

Cakupan yang menjadi objek kajian akhlak menurut Ali (2012, hlm. 

30) yaitu (1) akhlak yang berhubungan dengan Allah, (2) akhlak yang 

berhubungan dengan diri sendiri, (3) akhlak yang berhubungan dengan 

keluarga, (4) akhlak yang berhubungan dengan masyarakat, (5) dan akhlak 

yang berhubungan dengan alam.  

1) Akhlak yang Berhubungan dengan Allah 

Perbuatan manusia yang berhubungan dengan Allah yakni tutur 

kata dan perbuatan manusia. Oleh sebab itu, akhlak manusia yang 

baik kepada Allah ialah manusia yang mengucapkan dan 

berprilaku terpuji kepada Allah Swt, baik berupa perkataan melalui 
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ibadah langsung kepada Allah seperti mengucap dua kalimat 

syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji, maupun melalui tingkah 

laku yang menggambarkan seorang muslim dengan Allah di luar 

ibadah tersebut seperti beristighfar, bertasbih, dan bersyukur.  

2) Akhlak yang Berhubungan dengan Diri Sendiri 

Perilaku manusia yang berhubungan dengan manusia itu sendiri 

adalah berkaitan seperangkat norma yang ditentukan oleh Allah 

Swt diperuntukan kepada manusia sebagai ciptaannya. Norma 

hukum atau aturan yang dimaksud ialah untuk mengatur segala hak 

manusia dan kewajibannya yang harus dilaksanakan. Hal tersebut, 

tergambarkan dalam hukum-hukum dan ketetapan yang ada di 

dalam Alquran yang memiliki hubungan manusia dengan diri 

sendiri. Menurut Ali (2012, hlm. 34) perilaku yang berhubungan 

dengan diri sendiri terdiri atas: a) sabar, b) syukur, c) thawadhuk, 

d) benar, e) menahan diri untuk tidak melakukan yang terlarang, f) 

menahan diri untuk tidak marah, g) amanah atau jujur, h) berani 

karena benar, i) merasa cukup apa yang sudah ada.  

3) Akhlak yang Berhubungan dengan Keluarga  

Perilaku manusia yang berhubungan dengan keluarga, dapat dilihat 

dan dimengerti bahwa hubungan keluarga di dalam ajaran agama 

Islam telah diatur oleh Allah Swt dalam menjalin sebuah 

kekerabatan atau kekeluargaan dengan melakukan perkawinan 

hukum islam. Menurut Ali (2012, hlm. 35) perilaku manusia yang 

berhubungan dengan keluarga sebagai berikut: a) berbuat baik 

kepada orang tua, b) adil terhadap saudara, c) membina dan 

mendidik keluarga, d) memelihara keturunan.  

4) Akhlak yang Berhubungan dengan Masyarakat 

Perilaku yang berhubungan dengan masyarakat yakni menjalin 

ikatan silaturahmi sesama manusia dengan melakukan kebaikan 

bersama-sama tanpa meminta balasan. Menurut Ali (2012, hlm. 

36) perilaku manusia yang berhubungan dengan masyarakat 

meliputi: a) persaudaraan, b) tolong menolong, c) adil, d) 



21 
 

 

penyantun, e) pemaaf, f) menepati janji, g) musyawarah, h) 

berwasiat dalam kebenaran.  

5) Akhlak yang Berhubungan dengan Alam  

Berakhlak dengan alam yakni menjaga alam dengan merawat dan 

memelihara kelestariannya. Dengan demikian, menurut Suryana 

(1996, hlm. 150) Allah memberikan ajaran agar manusia dapat 

menjaga dan memelihara alam dengan menahan dirinya untuk 

merusak dan mengeksploitasi alam, karena alam yang dapat 

mengakibatkan dan merugikan bahkan menghancurkan manusia itu 

sendiri.  

5. Hakikat Novel  

a. Pengertian Novel  

Novel merupakan salah satu bentuk hasil dari karya sastra. Novel 

adalah cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata yang memiliki unsur 

pembangun di dalamnya. Biasanya sebuah novel menceritakan tentang 

kisah hidup manusia dengan Tuhan, lingkungan dan sesamanya. Dalam 

sebuah novel pengarang berusaha untuk menyampaikan kepada pembaca 

bahwa cerita tersebut memiliki nilai atau pelajaran yang dapat dipelajari 

dalam kehidupan. Menurut Nurgiyantoro (2015, hlm. 12) novel adalah 

sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang 

dan juga tidak terlalu pendek. Dari segi panjang cerita, novel dapat 

menceritakan secara bebas, lebih detail, memiliki masalah yang kompleks 

dari serangkaian peristiwa yang melibatkan banyak tokoh.  

Karya sastra novel merupakan rekaan namun memiliki gambaran dari 

kehidupan nyata. Menurut Sudjiman (2010, hlm. 53) novel ialah prosa 

rekaan yang panjang dengan menampilkan tokoh-tokoh dan menampilkan 

rangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Dalam novel tidak hanyak 

menampilkan sebuah peristiwa dan latar saja namun lebih luas dan lebih 

panjang. Dengan demikan, sebuah novel tidak hanya menampilkan 

hiburan saja, akan tetapi dalam sebuah novel dengan rangkaian persitiwa 

serta tokoh yang terbilang banyak memiliki permasalahan yang kompleks 

dalam jangka panjang. Selain itu menurut Ginanjar (2012, hlm. 5) 
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mengungkapkan bahwa novel ialah pengungkapan dari fragmen kehidupan 

manusia dalam jangka panjang. Artinya peristiwa yang terjadi di dalam 

novel memiliki permasalahan yang kompleks dan beragam yang kemudian 

menjadi sebuah novel.  

Novel merupalkaln sebualh kalryal prosal fiksi yalng menalmpilkaln cerital 

berisi model kehidupaln yalng imaljinaltif, dunial imaljinaltif dibalngun oleh 

berbalgali unsur intrinsik seperti peristiwal, allur, tokoh daln penokohaln, 

laltalr, sudut palndalng daln yalng bersifalt imaljinaltif. Menurut B. Ralhmalnto 

(2005) novel seperti hallnyal bentuk prosal yalng lalin, yalng memiliki 

struktur kompleks daln bialsalnyal dibalngun dalri unsur-unsur yalng dalpalt 

didiskusikaln seperti laltalr, perwaltalkaln, teknik cerital, balhalsal, daln temal. 

Malkal dalri itu, ka lryal salstral novel yalng memiliki berba lgali ma lcalm waltalk 

tokoh, perma lsallalhaln yalng lebih kompleks, da ln jumlalh tokoh yalng lebih 

balnyalk dalri kalryal salstral lalinnyal.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

novel merupalkaln sebualh kalryal prosal fiksi yalng melibaltkaln hubungaln 

malnusial dengaln Tuhaln, lingkungaln daln sesalmalnyal. Novel jugal 

menalmpilkaln sebualh cerital lebih palnjalng, lebih rinci, yalng memiliki 

permalsallalhaln kompleks dalri ralngkalialn peristiwal yalng melibaltkaln tokoh 

dallalm menyelesalikaln sebualh permalsallalhaln.  

b. Unsur-unsur Pembalngun Novel  

Novel merupalkaln sebualh totallitals yalng bersifalt alrtistik. Sebalgali 

sebualh totallitals, novel memiliki balgialn-balgialn daln unsur-unsur ya lng 

salling berkalitaln saltu salmal lalin. Dallalm balgialn-balgialn daln unsur-unsur 

sebualh novel memiliki ma lknal daln talfsiraln yalng lebih kompleks sehingga l 

dallalm kalryal salstral novel tida lk halnyal sebualh peristiwal saljal. Menurut 

Nurgiyontoro (1988, hlm. 22-23) Secalral galris besalr unsur pembalngun 

novel dalpalt dikaltegorikaln menjaldi dual balgialn, yalkni unsur intrinsik daln 

unsur ekstrinsik. 

Sumalryalnto (2019, hlm. 3) “Unsur intrinsik aldallalh unsur yalng 

membentuk kalryal salstral dalri dallalm”. Unsur intrinsik aldallalh unsur yalng 

terdalpalt dallalm sebualh kalryal salstral. Unsur intrinsik terdalpalt dalri 
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beberalpal unsur yalng terkalndung di dallalmnyal. Unsur intrinsik aldallalh 

unsur yalng membalngun kalryal salstral itu sendiri. Unsur inilalh yalng 

mengalkibaltkaln kalryal salstral haldir. Unsur intrinsik novel yalng dimalksud 

iallalh peristiwal, cerital, temal, penokohaln, allur, laltalr, sudut palndalngaln, 

balhalsal altalu galyal balhalsal daln lalinnyal.  

Unsur ekstrinsik aldallalh unsur ya lng beraldal di lualr kalryal salstral, tetalpi 

secalral tidalk lalngsung mempengalruhi halsil kalryal salstral. Secalral lebih 

rinci, unsur ekstrinsik berhubungaln dengaln pembalngun cerital kalryal 

salstral, nalmun tidalk termalsuk ke balgialn dallalm. Dengaln demikialn, unsur 

ekstrinsik cukup berpengalruh terhaldalp totallitals pembalngun cerital yalng 

dihalsilkaln. Oleh sebalb itu, unsur ekstrinsisk novel alntalral lalin, kealdalaln 

subjektivitals pribaldal pengalralng yalng memiliki sikalp, keyalkinaln, daln 

palndalngaln hidup. Unsur biogralfis pengalralng alkaln mempengalruhi halsil 

kalryal salstralnyal. Menurut Nurgiyontoro (1988, hlm. 23-24) unsur yalng 

lalin aldallalh psikologi, balik psikologi pengalralng, psikologi pembalcal, 

malupun peneralpaln prinsip psikologi dallalm kalryal salstral. Kealdalalaln 

lingkungaln pengalralng seperti ekonomi, sosiall, politik jugal alkaln 

berpengalruh terhaldalp kalryal salstral.  

All-Mal’ruf (2017, hlm. 84) membedalkaln unsur pembalngun novel ke 

dallalm tigal balgialn, yalitu temal, falktal, daln salralnal salstral. Temal iallalh 

galgalsaln utalmal yalng melalndalsi berjallalnnyal cerital, berkalitaln dengaln 

alspek kehidupaln seperti malsallalh sosiall, politik, budalyal, religi balhkaln 

kisalh cintal daln sebalgalinyal. Falktal cerital meliputi tokoh, allur, daln laltalr. 

Ketigal tersebut merupalkaln unsur fisik yalng secalral nyaltal dalpalt 

dibalyalngkaln oleh imaljinalsi salng pembalcal malupun pengalralng. Aldalpun 

salralnal salstral aldallalh teknik yalng dipalkali oleh pengalralng untuk menyusun 

cerital secalral terperinci berupal peristiwal daln kejaldialn yalng bermalknal. 

Salralnal salstral digunalkaln untuk memungkinkaln pembalcal menilik daln 

meralsalkaln yalng diralsalkaln oleh pengalralng. Salralnal salstral dallalm cerital 

fiksi alntalral lalin berupal sudut palndalng, galyal balhalsal, allur daln laltalr. 

Berikut merupalkaln penjelalsaln unsur-unsur pembentuk novel sesuali 

dengaln teori Galsong. 
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1) Temal  

Temal merupalkaln balgialn dalri unsur intrinsik dallalm kalryal salstral. 

Menurut Brooks, Purser, daln Walrren dallalm Talrigaln (1993, hlm. 125) 

mengungkalpkaln balhwal “Temal aldallalh palndalngaln hidup yalng tertentu 

altalu peralsalaln tertentu mengenali kehidupaln altalu ralngkalialn nilali-nilali 

tertentu yalng membentuk altalu membalngun dalsalr altalu galgalsaln utalmal 

dalri sualtu kalryal salstral”. Temal merupalkaln hall yalng palling penting 

dallalm sebualh kalralngaln, kalrenal temal merupalkaln galgalsaln utalmal 

pengalralng untuk menyalmpalikaln nilali-nilali kehidupaln sebualh cerital.   

Menurut Kosalsih (2017, hlm. 122) “Temal dallalh galgalsaln utalmal 

altalu pokok cerital. Sebualh cerital memiliki galgalsaln utalmal yalng 

menjaldi hall yalng utalmal dallalm sebualh cerital”. Pengalralng 

menyalmpalikaln ceritalnyal untuk mengungkalpkaln peralsalalnnyal dengaln 

memiliki temal yalng terdalpalt nilali-nilali tertentu dengaln berbalgali 

alspek kehidupaln seperti malsallalh sosiall, politik, ekonomi, budalyal 

religi daln sebalgalinyal. Menurut Kosalsih (2019, hlm. 131) “Temal sualtu 

cerital menyalngkut segallal persoallaln, balik itu berupal malsallalh 

kemalnusialaln, kekualsalaln, kalsih salyalng, kecemburualn, daln 

sebalgalinyal”. Temal bialsalnyal merupalkaln bentuk dalri segallal persoallaln 

altalu malsallalh. Dalri saltu temal bialsalnyal menghalsilkaln sebualh cerital 

berbalgali malcalm.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

temal merupalkaln galgalsaln utalmal dallalm sebualh cerital untuk 

menyalmpalikaln segallal persoallaln altalu malsallalh yalng memiliki nila li-

nilali kehidupa ln, temal menyalngkut sebualh persoallaln seperti ma lsallalh 

sosiall, ekonomi, buda lyal, algalmal daln sebalgalinyal.  

2) Allur  

Wicalksono (2014, hlm. 58) menyaltalkaln “Allur cerital iallalh 

peristiwal yalng jallin-menjallin berdalsalrkaln altals urutaln altalu hubungaln 

tertentu. Sebualh ralngkalialn peristiwal dalpalt terjallin berdalsalrkaln altals 

urutaln walktu, urutaln kejaldialn, altalu hubungaln sebalb alkibalt”. Allur 
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cerital aldallalh ralngkalialn peristiwal altalu kejaldialn yalng tersusun secalral 

logis dallalm sebualh cerital.  

Allur jugal menjaldi peraln penting dallalm membalngun sebualh cerital. 

Sejallaln dengaln Malhlialtusikkalh (2018, hlm. 88) mengungkalpkaln 

“Allur merupalkaln ralngkalialn peristiwal yalng tersusun secalral logis daln 

kronologis, salling balit daln yalng dialkibaltkaln altalu diallalmi oleh palral 

pelalku”. Allur merupalkaln hall terpenting untuk membalngun sebualh 

cerital algalr menalrik minalt pembalcal. Menurut Galsong (2018, hlm. 48) 

“Allur (plot) aldallalh ralngkalialn peristiwal dallalm sebualh kisalh”. 

Ralngkalialn peristiwal yalng tersusun secalral sistemaltis daln beruntun 

alkaln menalrik minalt pemba lcal.  

Menurut Nurgiyontoro (1988, hlm. 142-145) allur sebualh novel 

dibalgi menjaldi tigal talhalp, yalitu talhalp alwall, tengalh daln alkhir. Paldal 

talhalp alwall berisi informalsi penting tentalng hall-hall ya lng alkaln 

dikisalhkaln paldal talhalp berikutnyal untuk memalhalmi cerital 

selalnjutnyal. Informalsi yalng disalmpalikaln dalpalt berupal pengenallaln 

tokoh, Susalnal daln walktu kejaldialn. Talhalp tengalh merupalkaln talhalp 

puncalk altalu konflik yalng menalmpilkaln pertentalngaln paldal talhalp 

sebelumnyal yalng alkaln semalkin meningkalt daln menegalngkaln. Talhalp 

alkhir menalmpilkaln aldegaln dalri alkibalt klimalks, talhalp ini 

menyalmpalikaln informalsi tentalng alkhir sebualh cerital daln pemecalhaln 

malsallalh.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

allur aldallalh ralngkalialn peristiwal yalng disusun secalral sistemaltis daln 

tersusun yalng memiliki hubungaln sebalb-alkibalt untuk menyalmpalikaln 

sebualh cerital. 

3) Penokohaln  

Sallalh saltu unsur yalng terdalpalt dallalm novel iallalh penokohaln. 

Menurut Galsong (2018, hlm. 48) “Tokoh altalu penokohaln 

(chalralcterizaltion), aldallalh calral pengalralng menalmpilkaln tokoh cerital 

dengaln berbalgali kalralkteristiknyal”. Penokohaln iallalh kalralkter dalri 

tokoh yalng disalmpalikaln dallalm sebualh cerital. Seoralng pengalralng 
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alkaln menggalmbalrkaln waltalk altalu kalralteristik yalng disalmpalikaln 

dallalm cerital. Sejallaln dengaln Esten (2013, hlm. 26) “Penokohaln iallalh 

balgalimalnal calral pengalralng menggalmbalrkaln daln mengembalngkaln 

waltalk tokoh-tokoh dallalm sebualh cerital-rekalaln”. Dallalm sebualh cerital 

penggalmbalraln kalralkter tokoh salngalt penting untuk menalrik 

pembalcalnyal. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

penokohaln aldallalh penggalmbalraln sifalt daln kalralkteristik dalri berbalgali 

tokoh dallalm sebualh cerital untuk mengembalngkaln cerital-rekalaln algalr 

memberikaln kesaln menalrik balgi pembalcal. 

4) La ltalr  

La ltalr menurut Kenney dallalm Wicalksono (2014, hlm. 62) “Laltalr 

merupalkaln altmosfer kalryal salstral ya lng mendukung malsallalh temal, 

allur, laltalr, daln penokohaln”. Laltalr merupalkaln penggalmbalraln sualtu 

rualng secalral terperinci untuk menalmbalh kesaln menalrik dallalm sebualh 

cerital. Menurut Galsong (2018, hlm. 48-49) “Laltalr altalu setting aldallalh 

tempalt di malnal sualtu cerital dikisalhkaln, lingkungaln ya lng dalpalt 

dialnggalp sebalgali metonomial altalu metalforal, ekspresi dalri tokoh 

dallalm cerital”. Tempalt dallalm sualtu peristiwal aldallalh laltalr yalng 

menjaldikaln sebualh cerital dalpalt menggalmbalrkaln kisalh menjaldi lebih 

hidup.  

La ltalr terbalgi menjaldi tempalt, walktu, daln rualng. Laltalr menjaldikaln 

sebualh cerital alkaln berkembalng sebalgali cerital yalng hidup. Menurut 

Malhlialtusikkalh (2018, hlm. 93) “Laltalr altalu setting  sering disuguhkaln 

dengaln malksud untuk menciptalkaln sualsalnal yalng lalya lk 

menghidupkaln sertal memperbesalr kejiwalaln sebualh cerital”. 

Penggalmbalraln laltalr yalng disusun oleh pengalralng alkaln  berfungsi 

menumbuhkaln jiwal dallalm sebualh cerital sehinggal cerital alkaln lebih 

bervalrialsi daln memiliki ciri yalng khals. Berdalsalrkaln pendalpalt palral 

alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal laltalr merupalkaln sualtu 

penggalmbalraln peristiwal yalng memualt laltalr tempalt, walktu, daln rualng 

untuk menghidupkaln sebualh cerital algalr terkesaln menalrik.  
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5) Galyal Balhalsal  

Galyal balhalsal aldallalh sallalh saltu unsur intrinsik dallalm kalryal salstral, 

galyal balhalsal merupalkaln galyal pengalralng dallalm menyalmpalikaln 

galgalsaln altalu peralsalalalnnyal yalng terdalpalt sebualh ciri khals dalri 

pengalralng tersebut. Menurut Keralf (2010, hlm. 113) “Galyal balhalsal 

dalpalt dibaltalsi sebalgali calral mengungkalpkaln pikiraln melallui balhalsal 

secalral khals yalng memperlihaltkaln jiwal daln kepribaldialn penulis 

(pemalkali balhalsal)”. Galyal balhalsal alkaln terlihalt kepribaldialn pengalralng 

ketikal menyalmpalikaln sebualh cerital. Sejallaln dengaln Raltnal (2017, 

hlm. 5) mengungkalpkaln “Galyal aldallalh ciri-ciri stalndalr balhalsal, galyal 

aldallalh calral ekspresi”. Galyal balhalsal merupalkaln kepribaldialn 

pengalralng dallalm mengungkalpkaln cerital secalral ekspresi melallui 

tulisalnnyal.  

Menurut Talrigaln (2013, hlm. 5) Galyal balhalsal aldallalh galyal balhalsal 

indalh yalng digunalkaln untuk meningkaltkaln efek estetis dengaln calral 

memperkenallkaln sertal membalndingkaln sualtu bendal ke bendal 

tertentu. Galyal balhalsal merupalkaln galyal pengalralng ya lng disalmpalikaln 

dallalm membalndingkaln saltu hall ke hall lalin, hall ini dalpalt disebut 

sebalgali keindalhaln balhalsal dallalm sebualh cerital. Keindalhaln balhalsal 

dalpalt meningkaltkaln efek tertentu balgi pembalcal. Menurut Esten 

(2013, hlm. 20) “Galyal balhalsal iallalh calral seoralng pengalralng 

mengungkalpkaln sualtu pengertialn dallalm kaltal (fralse), kelompok kaltal 

daln kallimalt”. Galyal balhalsal dallalm sebualh kalryal salstral merupalkaln 

bentuk kalralngaln yalng memiliki ciri khals dallalm sebualh kaltal altalu 

kallimalt yalng disusun oleh pengalralngnyal.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

galyal balhalsal aldallalh calral pemalkalialn balhalsal yalng digunalkaln oleh 

pengalralng dallalm menyalmpalikaln sebualh galgalsaln altalu peralsalalnnyal 

yalng menimbulkaln efek estetis daln keindalhaln balgi pembalcal.  

6) Sudut Palndalng  

Sudut palndalng menurut Kosalsih (2019, hlm. 134) “sudut palndalng 

(point of view) aldallalh posisi pengalralng dallalm membalwalkaln cerital”. 
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Penyalmpalialn sebualh cerital bergalntung paldal penyalmpalialn pengalralng. 

Talrigaln dallalm Hidalyalti (2010, hlm. 39) mengaltalkaln balhwal “point of 

view altalu sudut palndalng aldallalh hubungaln yalng terdalpalt alntalral salng 

pengalralng dengaln pikiraln daln peralsalaln palral pembalcalnyal”. Pembalcal 

alkaln meralsalkaln peralsalaln pengalralng melallui penempaltaln sudut 

palndalng ya lng digunalkaln oleh pengalralng dallalm sebualh cerital.  

Sejallaln dengaln Ralhalrjo daln Wiyalnto (2017, hlm. 29) “Sudut 

palndalng aldallalh sallalh saltu unsur pembalngun kalryal salstral yalng 

digunalkaln oleh pengalralng sebalgali calral untuk memalndalng altalu 

memposisikaln diri pengalralng dallalm sualtu cerital”. Dallalm sualtu cerital 

selallu memiliki kekhalsaln yalng berbedal-bedal. Kalrenal tialp pengalralng 

memiliki ciri khals dallalm menyalmpalikaln sebualh cerital. Berdalsalrkaln 

pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal sudut palndalng 

altalu point of view aldallalh penyalmpalialn sebualh cerital sesuali dengaln 

posisi pengalralng dallalm membalwalkaln cerital untuk memposisikaln diri 

pengalralng dengaln peralsalaln pembalcalnyal.  

All-Mal’ruf (2017, hlm. 98) sudut palndalng sebalgali posisi 

pengalralng terhdalp peristiwal-peristiwal di dallalm cerital. Untuk 

mengisalhkaln dallalm sebualh novel, pengalralng dalpalt memposisikaln 

diri dalri sudut malnal ial alkaln menyalmpalikalnnyal. Stalnton membalgi 

sudut palndalng ke dallalm empalt tipe, tipe-tipe itu sebalgali berikut. 

a) first-person-centrall altalu sudut palndalng oralng pertalmal aldallalh 

pengalralng yalng secalral lalngsung terlibalt di dallalm cerital.  

b) First-person-periplurall altalu sudut palndalng oralng pertalmal 

sebalgali pembalntu aldallalh sudut palndalng ketikal tokoh alku 

halnyal menjaldi pembalntu untuk mengalntalrkaln tokoh lalin 

yalng lebih penting.  

c) Third-person-omniscient altalu sudut palndalng oralng ketigal 

serbal talhu yalitu pengalralng di lualr cerital.  

d) Third-person-himted altalual sudut palndalng oralng ketigal 

terbaltals, pengalralng halnyal menceritalkn alpal yalng diallalmi oleh 

tokoh yalng dijaldikaln tumpualn cerital.  
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Dallalm novel, sering dijumpali yalng mempergunalkaln sudut 

palndalng calmpuraln, balhkaln aldal jugal yalng lebih dalri saltu 

menggunalkaln sudut palndalng.   

6. Bahan Ajar 

a. Pengertialn Balhaln Aljalr 

Balhaln aljalr iallalh seperalngkalt allalt altalu salralnal untuk menyalmpalikaln 

pelaljalraln sesuali dengaln tujualn yalng ingin dicalpali. Balhaln aljalr halrus 

memualt ketentualn kurikulum yalng ditetalpkaln oleh pendidikaln indonesial 

paldal salalt ini iallalh kurikulum 2013. Menurut Tim Pengembalng MKDP 

Kurikulum daln Pembelaljalraln (2018, hlm. 152) “Balhaln altalu malteri 

pembelaljalraln paldal dalsalrnyal aldallalh “isi” dalri kurikulum, yalkni berupal 

maltal pelaljalraln altalu bidalng studi dengaln topik/sub topik daln rincialnnyal”. 

Balhaln aljalr ya lng disusun itu merupalkaln topik yalng alkaln disalmpalikaln 

kepaldal pesertal didik untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln yalng alkaln 

dicalpali.  

Senaldal dengaln Hermalwaln (2012, hlm. 3) menyaltalkaln, “Balhaln 

pembelaljalraln merupalkaln seperalngkalt malteri altalu substalnsi pelaljalraln 

yalng disusun secalral runtut daln sistemaltis sertal menalmpilkaln sosok utuh 

dalri kompetensi yalng alkaln dikualsali siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln". 

Dallalm menyusun balhaln aljalr hendalklalh mengetalhui tujualn yalng alkaln 

dicalpali dallalm pembelaljalraln tersebut algalr malteri yalng disalmpalikaln dalpalt 

terlalksalnal secalral runtut. Balhaln aljalr berpalcu paldal kurikulum bisal berupal 

tulisaln altalupun tidalk tertulis, bergalntung balgi pendidik untuk 

menyalmpalikaln pembelaljalralnnyal. Menurut Yalumi (2016, hlm. 272) yalng 

meneralngkaln balhwal “Balhaln pembelaljalraln aldallalh seperalngkalt balhaln 

yalng disusun secalral sistemaltis untuk kebutuhaln pembelaljalraln yalng 

bersumber dalri balhaln cetalk, allalt balntu visuall, aludio, video, multimedial, 

daln alnimalsi, sertal komputer daln jalringaln”. Balhaln aljalr tidalk halrus 

berbentuk tulis, seoralng pendidik dalpalt memilih balhaln aljalr yalng sesuali 

daln dibutuhkaln dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

balhaln aljalr aldallalh seperalngkalt allalt altalu salralnal pembelaljalraln yalng 
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disusun oleh pendidik secalral sistemaltis daln runtut balik berupal balhaln 

cetalk, video, aludio, visuall balhkaln alnimalsi algalr mencalpali tujualn 

pembelaljalraln. 

b. Fungsi Balhaln Aljalr  

Pembelaljalraln aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalksalnalkaln oleh pendidik 

daln pesertal didik untuk mencalpali kompetensi pesertal didik. Menurut Tim 

Pengembalng MKDP Kurikulum daln Pembelaljalraln (2018, hlm. 128) 

“Pembelaljalraln aldallalh sualtu upalyal yalng dilalkukaln oleh seoralng guru altalu 

pendidik untuk membelaljalrkaln siswal yalng belaljalr”. Sallalh saltu untuk 

mempersialpalkaln kegialtaln pembelaljalraln iallalh balhaln aljalr. Balhaln aljalr 

merupalkaln balgialn terpenting dallalm belaljalr, kalrenal balhaln aljalr 

merupalkaln malteri yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal pesertal didik dallalm 

pembelaljalraln. Talnpal aldalnyal balhaln aljalr kegialtaln pembelaljalraln tidalk 

alkaln mencalpali tujualn daln kompetensi yalng dihalralpkaln.  

Balhaln aljalr merupalkaln pedomaln penting selalmal kegialtaln belaljalr 

berlalngsung. Menurut Yalumi (2016, hlm. 272) “Balhaln pembelaljalraln 

berfungsi sebalgali malteri sumber belaljalr utalmal balgi pesertal didik jalralk 

jaluh, di malnal merekal belaljalr dalri malteri cetalk daln mempunyali pilihaln 

untuk memilih dalri berbalgali medial yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln 

kealdalaln belaljalr merekal”. Pendidik halrus menyesualikaln kalralkter daln 

kondisi pesertal didiknyal dallalm memilih balhaln aljalr yalng alkaln digunalkaln 

selalmal kegialtaln belaljalr. Dallalm pemilihaln balhaln aljalr, aldal beberalpal hall 

yalng halrus diperhaltikaln oleh pendidik. Sudjalnal (2014, hlm. 69-70) 

mengungkalpkaln balhwal dallalm pemilihaln balhaln aljalr pendidik halrus 

memerhaltikaln beberalpal hall sebalgali berikut.  

1. Balhaln aljalr halrus sesuali daln menunjalng tercalpalinyal tujualn.  

2. Balhaln ya lng ditulis dallalm perencalnalaln mengaljalr, terbaltals paldal 

konsep saljal. altalu berbentuk galris besalr balhaln tidalk pulal diuralikaln 

terinci. 

3. Menetalpkaln balhaln pengaljalraln halrus seralsi dengaln urutaln tujualn. 

Alrtinyal balhaln yalng ditulis pertalmal bersumber dalri tujualn 
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pertalmal, balhaln yalng ditulis kedual, bersumber dalri tujualn kedual 

daln seterusnyal. 

4. Urutaln balhaln memperhaltikaln kesinalmbungaln (kontinuitals). 

Kesinalmbungaln mempunyali alrti balhwal alntalral balhaln yalng saltu 

dengaln balhaln berikutnyal aldal hubungaln fungsionall, balhaln yalng 

saltu menjaldi dalsalr balgi balhaln berikut. 

5. Balhaln disusun dalri yalng sederhalnal menuju yalng kompleks, dalri 

yalng mudalh menuju yalng sulit, dalri yalng konkret menuju yalng 

albstralk. 

6. Sifalt balhaln aldal yalng falctuall aldal yalng kontekstuall. Balhaln yalng 

falktuall sifaltnyal konkret daln mudalh diingalt. Sedalngkaln balhaln 

yalng sifaltnyal konseptuall berisikaln konsep-konsep albstralk, daln 

memerlukaln pemalhalmaln.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, aldal beberalpal fungsi dallalm 

balhaln aljalr, yalitu sebalgali alcualn daln pedomaln selalmal kegialtaln belaljalr 

berlalngsung, alcualn balgi pesertal didik untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

daln kompetensi pembelaljalraln sertal sebalgali salralnal untuk evallualsi halsil 

belaljalr. Dengaln aldalnyal balhaln aljalr, memudalhkaln pesertal didik dallalm 

memalhalmi malteri pembelaljalraln.  

B. Halsil Penelitian Terdahulu 

Halsil penelitialn terdalhulu aldallalh penelitialn yalng dijalbalrkaln daln telalh 

terlalksalnal sebelumnyal. Paldal penelitialn sebelumnyal memberikaln 

kesempaltaln kepaldal peneliti selalnjutnyal untuk memodifikalsi penelitialn 

yalng alkaln dilalksalnalkaln algalr halsil penelitialn dalpalt lebih balik. Dalri 

beberalpal penelitialn sebelumnyal terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln. 

Peneliti menggunalkaln 2 sumber penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln 

sebelumnyal. 
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Tabel 2.1   

Halsil Penelitialn Terdalhulu  
 

No Judul 

Penelitialn 

Terdalhulu 

Penulis Halsil Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

1  Nilali-Nilali 

Religius Novel 

Alssallalmuallalik

um Beijing 

Kalryal Alsmal 

Naldial dallalm 

Tinjalualn 

Sosiologi 

Salstral daln 

Relevalnsinyal 

sebalgali Balhaln 

Aljalr Di SMAl 

Novial 

Indrialstu

ti  

Halsil penelitia ln 

ini balhwal novel 

Alssallalmuallaliku

m Beijing ka lryal 

Alsmal Naldial 

mengalndung 

falktal-falktal 

cerital daln temal 

tentalng hijra lh 

sebalgali sualtu 

proses 

menemukaln 

cintal sejaltinyal 

daln nilali religius 

paldal novel ini 

terdalpalt alkidalh, 

alkhlalk, daln 

syalrialh.  

Meneliti 

kalryal salstral 

novel 

sebalgali 

balhaln aljalr.   

Menggunalk

aln kalryal 

salstral yalng 

berbedal 

daln 

tinjalualn  

yalng 

berbedal.  

2  Religiosita ls 

dallalm Novel 

Kubalh Kalryal 

Alhmald Tohalri 

sertal 

Kemungkina lnn

yal sebalgali 

Balhaln Aljalr 

Salstral Di 

SMAl. 

Alyis 

Supriyo  

Halsil penelitialn 

menunjukkaln 

balhwal novel 

tersebut terda lpalt 

nilali-nilali 

religius terliha lt 

dalri perilalku 

tokoh-tokoh 

dallalm cerital.  

Meneliti 

kalryal salstral 

yalng 

mengalndung 

nilali-nilali 

dallalm kalryal 

salstral 

tersebut.  

Menggunalk

aln kalryal 

salstral yalng 

berbedal.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

Dallalm sebualh penelitialn dibutuhkaln keralngkal pemikiraln yalng sistemaltis 

terhaldalp malsallalh-malsallalh yalng alkaln diteleti. Menurut Sugiyono (2011, hlm. 

9) “Keralngkal berpikir merupalkaln model konseptuall tentalng balgalimalnal teori 

hubungaln dengaln berbalgali falktor yalng telalh didefinisikaln sebalgali malsallalh 
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yalng penting”. Keralngkal pemikiraln merupalkaln galmbalraln dallalm penelitialn 

yalng alkaln merumuskaln daln memecalhkaln sualtu proses permalsallalhaln.  

Keralngkal pemikiraln yalng disusun oleh peneliti memualt tentalng malksud 

daln penjelalsaln penelitialn mengenali alnallisis nilali religius paldal novel Seribu 

Mallalm Untuk Muha lmmald kalryal Falhd Djibra ln. Penelitialn ini untuk 

menalmbalh balhaln aljalr dallalm pembelaljalraln novel di kela ls XI SMAl dengaln 

fokus paldal nilali religius paldal novel Seribu Mallalm Untuk Muhalmmald kalryal 

Falhd Djibraln.  
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Tabel 2.2   

Kerangka Pemikiran 

Fokus Penelitian 

Analisis Nilai Religi   

Novel Seribu Malam Untuk Muhammad karya Fahd Djibran 

Sosiologi Sastra  Novel  

Sebagai Alternatif Bahan Ajar Apresiasi Karya 

Sastra Novel di SMA 

Analisis Nilai Religius pada Novel Seribu Malam Untuk Muhammad 

Karya Fahd Djibran sebagai Alternatif Bahan Ajar Kelas XI SMA 


